PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMVOR 101 TAHUN 2006
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN TENTANG BANTUAN

ADM NI STRATI F TI MBAL BALI K DI Bl DANG KEPABEANAN
( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C

OF | NDONESI A AND THE GOVERNMENT OF THE | SLAM C

REPUBLI C OF | RAN ON MUTUAL ADM NI STRATI VE
ASSI STANCE | N CUSTOVE MATTERS)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 10 Mei 2006 Penerintah
Republ i k Indonesia telah nenandatangani Persetujuan antara
Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam
Iran tentang Bantuan Administratif Tinbal Balik di Bidang
Kepabeanan (Agreenent between the Governnent of the Republic
of Indonesia and the CGovernnent of the Islamc Republic of
Iran on Mutual Adm nistrative Assistance in Custons Matters),
sebagai basil perundi ngan antara Del egasi-del egasi Peneri nt ah
Republ i k I ndonesi a dan Penerintah Republik Islamlran;

b. bahwa sehubungan dengan itu, di pandang perlu untuk
mengesahkan Perset uj uan tersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 1 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);

3. Undang- Undang Nonmor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan  Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:

PERATURAN  PRESI DEN  TENTANG  PENGESAHAN  PERSETUJUAN  ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN
TENTANG BANTUAN ADM NI STRATIF TI MBAL BALIK DI Bl DANG KEPABEANAN
( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND
THE GOVERNMENT OF THE ISLAMC REPUBLIC OF |IRAN ON MJTUAL
ADM NI STRATI VE ASSI STANCE | N CUSTOVS MATTERS) .

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Penerintah Republik |ndonesia dan
Penerintah Republik Islam Iran tentang Bantuan Admnistratif



Ti nbal Balik di Bi dang Kepabeanan (Agreenent between the
CGovernnent of the Republic of Indonesia and the CGovernnent of the
Islamc Republic of Iran on Mitual Adm nistrative Assistance in
Custons Matters) yang telah ditandatangani pada tanggal 10 Mei
2006 di Jakarta yang salinan naskah aslinya dalam bahasa
| ndonesi a, bahasa Inggris, dan bahasa Persia sebagai mana terl anpir
dan nerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 12 Desenber 2006

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR. HAM D AWALUDI N

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 102

PERSETUJ UAN

ANTARA

PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN

PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN

TENTANG
BANTUAN ADM NI STRATI F TI MBAL BALI K
DI Bl DANG KEPABEANAN

Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam Iran
sel anj ut nya di sebut Para Pi hak,

MENI MBANG bahwa pel anggaran terhadap perundang-undangan pabean
nmerusak kepentingan ekonom, perdagangan, pajak, sosial dan
budaya;

MENI MBANG pentingnya ketepatan penetapan nil ai pabean dan
paj ak- paj ak | ainnya yang dipungut saat inmpor atau ekspor dan
menj am n bagi penegakan yang tepat atas |arangan, penbatasan dan
pengawasan;

MENYADARI perlunya kerjasama internasional dalam bidang-bidang



yang terkait bagi penerapan dan penegakan perundang-undangan
pabean;

MEYAKI NI bahwa tindakan atas pel anggaran-pel anggaran pabean dapat
di | akukan secara |lebih efektif nelalui kerjasama yang erat antara
Adm ni strasi Pabean yang didasari atas ketentuan peraturan yang
j el as;

MEMPERHATI KAN ket ent uan- ket entuan Custons Co-operation Council
khususnya Rekonendasi tentang Bantuan Administratif Tinbal Balik
tanggal 5 Desenber 1953 dan bulan Juli tahun 2000, secara
berturut-turut, oleh Custons Co-operation Council, yang sekarang
di kenal dengan nanma World Custons Organi zati on.

MEMPERHATI KAN  JUGA  konvensi - konvensi I nt er nasi onal nmengenai
| arangan- | arangan, penbat asan- penbatasan dan tindakan-ti ndakan
khusus mengenai pengawasan atas barang-barang tertentu;

SESUAI dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berl aku
di masi ng- masi ng negar a;

Sepakat sebagai beri kut

BAB 1
Pengerti an- pengerti an
Pasal 1

Unt uk keperl uan Persetujuan ini

1. Istilah "Adm nistrasi Pabean"” Dberarti: untuk Penerintah
Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai,
Departenen Keuangan, dan untuk Penerintah Republik [slam
| ran, Adm ni strasi Pabean Republik IslamIran;

2. I stilah " Per undang- undangan Pabean” berarti:
Per undang- undangan dan ket ent uan-ket entuan adm nistratif yang
berl aku atau yang ditegakkan ol eh salah satu Adm nistrasi
Pabean yang berhubungan dengan inpor, ekspor, transhipnent,
transit, penyinpanan dan pergerakan barang-barang, ternmasuk
ketentuan hukum dan admnistratif yang berhubungan dengan
ti ndakan-ti ndakan pel arangan, penbatasan dan pengawasan;

3. I stilah "Pelanggaran Pabean” berarti: pel anggaran atau
per cobaan pel anggaran at as perundang- undangan pabean;

4. Istilah "Orang” berarti: baik perseorangan naupun badan
hukum

5. Istilah "Data Pribadi"™ berarti: data apapun nengenai

seseorang secara natural yang teridentifikasi atau seseorang
yang dapat dikenali

6. Istilah "Informasi” berarti: setiap data, apakah yang tel ah
atau tidak diproses atau dianalisa, dan dokunmen-dokumnen
| apor an-1 aporan, serta komnuni kasi | ai nnya dalam format

apapun, termasuk elektronik, atau copy daripadanya yang
di sertifikasi atau yang di sahkan;

7. Istilah "Adm nistrasi Pemnta" berarti: Admnistrasi Pabean
yang nem nta bantuan



10.
11.

12.

Istilah "Admnistrasi yang Dimnta" berarti Admnistras
Pabean yang di m ntakan bant uan;

Istilah "Pihak Pem nta" berarti: Pihak yang Adm nistrasi
Pabeannya mem nta bant uan;

I stilah "Pihak yang Dimnta" berarti: Pihak yang Adm ni strasi
Pabeannya di m nt akan bant uan.

I stilah "wi | ayah Republ i k | ndonesi a" sebagai mana
di definisikan dalam peraturan perundang-undangannya dan
| aut-1laut disekitarnya di mana Republik Indonesia nmemliki
kedaul at an, hak berdaul at atau yuri sdiksi ber dasar kan
ket entuan dari Konvensi Hukum Laut Perseri katan Bangsa- Bangsa
t ahun 1982.

Istilah "wilayah Republik Islam Iran" adal ah w | ayah-w | ayah
di bawah kedaul atan atau yurisdi ksi dari Republik Islam Iran,
dan nencakup pula w |l ayah nmaritimya.

BAB | |
Li ngkup Per set uj uan

Pasal 2

Para Pi hak nelalui Adm nistrasi Pabean akan nenberikan satu
dengan | ainnya bantuan adm nistratif sesuai ketentuan dal am
Persetujuan ini, untuk nenerapkan perundang-undangan pabean
yang t epat dan unt uk pencegahan, penyi di kan, dan
penber ant asan t er hadap pel anggar an- pel anggar an pabean.

Sel uruh bantuan dal am Persetujuan ini oleh Para Pihak akan
di beri kan sesuai dengan hukum nasi onal dan ketentuan
adm nistratif nmereka dan juga sebatas kewenangan Adm ni strasi
Pabean dan ket ersedi aan sunber daya.

Per set uj uan i ni hanya di maksudkan untuk bantuan adm nistratif
tinmbal balik antara Para Pihak dan tidak dimksudkan untuk
menpengar uhi  Persetujuan bantuan hukum tinbal balik antara
Para Pihak tersebut. Apabila bantuan tinbal balik ini
di berikan oleh otoritas dari Pihak yang D mnta, nmaka
Admi ni strasi yang D m nta akan nenunjukkan otoritas di maksud
dan, jika diketahui, akan nenunjukkan Persetujuan atau
kesepakat an yang ber| aku

Ket ent uan- ket entuan Persetujuan ini tidak nmenberikan hak
kepada siapapun untuk nenghal angi pel aksanaan sebuah
per m nt aan.

BAB |11
Li ngkup Bant uan

Pasal 3

| nf ormasi unt uk Penerapan dan Penegakan Per undang-undangan Pabean

1

Admi ni strasi-adm ni strasi Pabean saling nmenberi kan bai k atas

permntaan atau alas inisiatif sendiri, informasi yang
menbantu nenasti kan Kketepatan penerapan perundang-undangan
pabean dan pencegahan, penyi di kan dan penber ant asan

pel anggar an pabean. Informasi tersebut dapat neliputi



a) tekni K penegakan perundang-undangan pabean yang baru
yang tel ah di bukti kan efektifitasnya;

b) trend bar u, al at - al at at au net ode- net ode  dal am
nmel akukan pel anggar an pabean;

C) bar ang- barang yang di ket ahui sebagai subj ek pel anggaran
pabean, maupun al at transportasi dan metode penyi npanan
yang di gunakan terhadap barang tersebut.

Bant uan berdasarkan Persetujuan ini akan, atas perm ntaan,

termasuk ketentuan nengenai i nf or masi untuk nenasti kan
penent uan yang benar dari nilai pabean.
Salah satu Adm nistrasi Pabean akan, dal am nel akukan

penyel i di kan dal am wi | ayah nasi onal nya atas nama Adm ni st rasi
Pabean | ai n, nenggunakan senua cara yang ada untuk menberi kan
bant uan yang di m nt akan.

BAB |V
Hal - hal Khusus dari Bantuan

Pasal 4

| nf ormasi Terkait denaan Pel anggaran Pabean

1.

Admi ni strasi Pabean akan saling nenberikan, baik atas
permntaan atau atas inisiatif sendiri, informasi atas
aktifitas, baik yang sedang direncanakan, yang sedang
berl angsung atau telah selesai, yang nerupakan atau dapat
di duga nerupakan pel anggaran pabean

Dal am kasus yang serius yang bisa nelibatkan kerusakan
nmendasar pada perekonom an, kesehatan masyarakat, keananan
umum atau kepentingan utama lainnya dari Para Pihak,
Admi ni strasi Pabean dari Pihak lain, jika nenungki nkan, akan
menyedi akan informasi atas inisiatif sendiri dengan segera.

Pasal 5
| nf ormasi Khusus

At as perm ntaan, Adm nistrasi yang D mnta harus nenberikan
kepada Adm ni strasi Pem nta infornmasi yang berhubungan dengan

a) apakah barang-barang yang diinmpor ke dalam wlayah
Pihak Peminta telah sah secara hukum diekspor dari
wi | ayah Pi hak yang D m nt a;

b) apakah barang-barang yang diekspor dari wlayah Pihak
Pem nta telah sah secara hukum diinpor ke dalam wi | ayah
Pihak yang Dimnta dan jika ada berdasarkan prosedur
pabean mana bar ang-barang itu di proses.

At as perm ntaan, Adm nistrasi yang D mnta harus nenberikan

kepada Adm nistrasi Pem nta Informasi yang berkaitan dengan

hal - hal di mana Pi hak yang di sebut terakhir nmenpunyai al asan
unt uk neragukan informasi yang diberi kan ol eh orang di maksud
dal am bi dang pabean.

Pasal 6
Surveil |l ance dan | nf or nasi



